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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang berpengaruh
terhadap ESG. Analisis data sekunder dari laporan tahunan perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode 2021–2024 menjadi dasar teknik penelitian. Dalam
penelitian ini, sebanyak 26 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dipilih
menggunakan pendekatan sampling purposif. Strategi analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda menggunakan IBM SPSS Statistics 25. Data
empiris penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan ESG dipengaruhi oleh sikap dewan
direksi terhadap CSR dan usia CEO. Namun, tidak terdapat korelasi antara pengungkapan
ESG dan dewan komisaris independen atau masa jabatan CEO.

Kata kunci : Pengungkapan ESG, board CSR orientation, dewan komisaris independen,
CEO tenure, usia CEO

ABSTRACT

The purpose of this study is to identify the factors that influence ESG. Secondary data
analysis from the annual reports of food and beverage companies listed on the IDX for the
period 2021–2024 forms the basis of the research technique. In this study, 26 food and
beverage companies listed on the IDX were selected using a purposive sampling approach.
The data analysis strategy used in this study was multiple linear regression using IBM SPSS
Statistics 25. The empirical data of this study shows that ESG disclosure is influenced by the
board of directors' attitude towards CSR and the age of the CEO. However, there is no
correlation between ESG disclosure and the independent board of commissioners or the
CEO's term of office.

Keywords: ESG disclosure, board CSR orientation, independent board members,
CEO tenure, CEO age

PENDAHULUAN

Perusahaan saat ini dituntut untuk melakukan pelaporan praktik bisnis yang
transparan, meliputi Environmental, Social, and Governance (ESG). Pengungkapan ESG
memainkan peran penting dalam membangun praktik bisnis berkelanjutan. Faktor-faktor
internal perusahaan menjadi krusial dalam menentukan efektivitas penerapan pengungkapan
ESG. Perusahaan dan para eksekutifnya dituntut untuk menerapkan standar yang lebih tinggi
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dalam mengelola operasional secara efisien, namun mereka juga perlu memperhatikan
bagaimana perusahaan mereka mempengaruhi lingkungan sosial, ekonomi, dan tata kelola.
Perusahaan yang ingin terdaftar di BEI harus mematuhi prinsip kinerja ESG. Manajemen
harus memastikan praktik bisnis optimal dan mengedepankan kontribusi perusahaan bagi
masyarakat, bangsa, dan negara, sekaligus menjadi panutan bagi perusahaan lain (Hashemi &
Hanum, 2013).

Sentosa (2020) kinerja ESG sangat krusial dalam langkah bisnis kontemporer.
Perusahaan-perusahaan yang memprioritaskan aspek-aspek ESG mendapat dukungan dari
berbagai pemangku kepentingan, termasuk investor. Namun, tantangan dalam kinerja ESG
terus berlanjut, tercermin dari rendahnya indeks ESG di sejumlah perusahaan. Data
menunjukkan bahwa masih terdapat perusahaan dengan indeks ESG di bawah 0,20.
Karenanya, studi ini mempunyai sasaran untuk mengungkap beragam faktor yang
melatarbelakangi variasi kinerja ESG di antara perusahaan, dengan fokus pada penyebab di
balik indeks ESG yang tinggi dan rendah.

Setelah mengalami kontraksi 17,51% pada tahun 2020 – lebih dalam dari kontraksi
ekonomi nasional (-2,07%) – sektor ini mencatatkan pertumbuhan signifikan sebesar 5,03%
pada tahun 2021 dan melonjak hingga 40,54% pada tahun 2022, angka tertinggi dalam satu
dekade terakhir. Gappmi memproyeksikan pertumbuhan sektor ini akan mencapai 5-7% pada
tahun berjalan.

Selain itu, dari 47 pasar modal global, Indonesia masih tertinggal di bawah beberapa
negara Asia lainnya, termasuk Filipina, Singapura, Malaysia, India, serta Thailand, menurut
studi IBCSD 2021 tentang peringkat Indeks ESG. Sebenarnya, terdapat korelasi positif antara
penerapan ESG dan kinerja perusahaan. Kinerja bisnis, harga saham penerbit, penetrasi pasar,
kekuatan merek, ukuran jaringan bisnis, loyalitas pelanggan, dan akses ke modal hanyalah
beberapa dari banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan mengintegrasikan ESG ke dalam
operasional (Alfaruq, 2021).

Banyak faktor - faktor yang mempengaruhi ESG, yaitu board CSR orientation, dewan
komisaris independen, CEO tenure, dan usia CEO juga faktor yang pendukung lainnya
seperti ukuran perusahan, umur peusahaan, profitabilitas dan lain-lain. Pertama, board CSR
orientation dikenal sebagai pengakuan direktur perusahaan akan pentingnya masalah
lingkungan yang dihadapi perusahaan (Risanti Yesika dkk, 2024). Kedua, komisioner
independen tidak diwajibkan untuk menjalin interaksi apa pun dengan komisioner lain,
direksi, pemegang saham, atau entitas lain di dalam perusahaan yang dapat mengganggu
independensi mereka, termasuk namun tidak terbatas pada hubungan keuangan, manajemen,
kepemilikan, atau hubungan keluarga.

Ketiga, CEO tenure seorang CEO berpengaruh terhadap gaya kepemimpinannya.
Namun demikian juga ditemukan bahwa semakin lama seorang CEO menjabat, semakin
sedikit praktik tata kelola perusahaan yang mereka tunjukkan dibandingkan dengan CEO
yang baru mulai menjabat. CEO yang berpengalaman cenderung merasa lebih aman dalam
posisinya dan mengalami pengawasan yang lebih sedikit dari dewan direksi.

Keempat, usia CEOsangat penting karena menggambarkan kapasitasnya dalam
membuat keputusan. CEO yang lebih lanjut umurnya umumnya cenderung menggali lebih
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banyak informasi, menganalisis data dengan lebih tepat, serta dibutuhkannya waktu yang
panjang guna mencapai keputusan.

Di Indonesia masih belum banyak penelitian yang menggunakan board CSR
orientation, dewan komisaris independen, CEO tenure, dan usia CEO untuk melihat
pangungkapan ESG. Terutama pengungkapan ESG didalam perusahaan yang fokus di ranah
makanan serta minuman.

Penelitian ini bertujuan modifikasi oleh Helfaya et al (2023) yang menggunakan
perusahaan di Eropa dan Risanti Yesika dkk (2024) yang menggunakan perusahaan energy
sebagai objek penelitiannya dengan menguji pengaruh board CSR orientation terhadap
pengungkapan ESG. Yang kedua ialah analisis dampak dewan komisaris independen
terhadap pengungkapan ESG yang dilaksanakan oleh Kevin Nicholas Sirait (2024) terhadap
perusahaan non-keuangan yang tercatat di BEI. Selain itu, Triyani (2020) meneliti dampak
karakteristik CEO terhadap pengungkapan ESG dengan menggunakan perusahaan yang
tercatat di BEI sebagai objek penelitiannya.

LITERATUR REVIEW DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Keagenan

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan atau kontrak antara
prinsipal dan agen dapat dijelaskan oleh teori agen. Pemilik (yang memiliki kepentingan
finansial di perusahaan) dan agen (yang bertanggung jawab atas operasional sehari-hari)
mungkin berada dalam posisi yang rentan ketika menghadapi konflik kepentingan. Teori ini
menetapkan hubungan tersebut ketika pemilik mempercayakan agen dengan wewenang
pengambilan keputusan dan mengharapkan agen menggunakan wewenang tersebut untuk
kepentingan perusahaan.

Untuk memahami sepenuhnya konsep tata kelola korporat, seseorang harus terlebih
dahulu memahami teori agen. Kinerja organisasi dan perusahaan, kepemilikan, serta
penerapan proses tata kelola korporat adalah bidang-bidang di mana teori ini telah mencapai
tahap “matang” dalam perkembangannya. Menurut Kevin Nicholas Sirait (2024), agen dan
pemilik mungkin dapat menemukan kesamaan pandangan dengan menerapkan praktik tata
kelola perusahaan yang kuat.

Resources Dependence Theory

Meskipun berasal dari sosiologi, Teori Ketergantungan Sumber Daya telah
menemukan penerapan yang luas di dunia bisnis, menjadikannya teori yang sangat penting
dalam akuntansi serta manajemen perusahaan. Berdasarkan Archibald (2017), teori ini sering
menganalisa situasi di mana suatu entitas bergantung pada sumber daya tertentu untuk
melaksanakan aktivitasnya, seperti dalam penyediaan produk dan layanan.

Entitas, menurut Teori Ketergantungan Sumber Daya (Gordon, 2023), mengubah
lingkungannya untuk memanfaatkan sumber daya yang memastikan kelangsungan aktivitas
komersial entitas tersebut. Salah satu asumsi utama yang mendasari teori ini adalah gagasan
bahwa untuk memperoleh sumber daya, organisasi harus berinteraksi dengan pihak lain, yang
mengakibatkan terbentuknya hubungan ketergantungan dengan pihak lain.
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Pengungkapan Environmental, Social and Governance (ESG)

Paradigma dalam bisnis dan investasi telah berubah akibat meningkatnya kesadaran
terhadap masalah ESG. Perusahaan yang tertarik untuk berinvestasi dengan
mempertimbangkan faktor sosial, lingkungan, dan tata kelola mungkin menggunakan ESG
sebagai panduan. Konsep ini digunakan untuk menilai kelayakan jangka panjang dan dampak
positif bagi masyarakat dari inisiatif bisnis. Perusahaan yang mematuhi pedoman ini akan
mengambil keputusan investasi dan mengelola operasionalnya berdasarkan ketiga kriteria
tersebut.

Menurut Kartika et al. (2023), ESG merupakan singkatan dari “environment, social,
and governance” dan menjadi acuan bagi cara perusahaan mengelola dana mereka. Konsep
ini menggabungkan tujuan organisasi dengan keberlanjutan di bidang-bidang tersebut.
Faktor-faktor yang memengaruhi lingkungan meliputi penggunaan energi, produksi limbah,
polusi, deplesi sumber daya alam, dan dampak terhadap satwa liar dan tumbuhan. Hubungan
dengan komunitas, pemasok, dan lembaga terkait merupakan contoh pemangku kepentingan
eksternal yang termasuk dalam aspek sosial. Praktik manajemen bisnis yang baik dan
berkelanjutan merupakan bagian dari komponen tata kelola. Pengungkapan ESG merupakan
komponen standar dalam pelaporan terintegrasi, keberlanjutan, atau CSR.

Board CSR Orientation

Agar suatu korporasi memiliki “orientasi CSR dewan direksi,” para direksi harus
mengakui pentingnya tantangan lingkungan. Menurut penelitian Helfaya dan Moussa (2017),
inisiatif lingkungan dan hasil bisnis keduanya meningkat ketika dewan direksi
memprioritaskan CSR. Menurut penelitian sebelumnya, direksi yang terlibat dalam
pengungkapan ESG korporasi lebih cenderung menunjukkan karakteristik seperti
independensi komite audit.

Sejumlah studi telah menunjukkan bahwa orientasi CSR dewan direksi
mempengaruhi pengungkapan ESG; studi-studi tersebut meliputi Shaukat dkk. (2016),
Helfaya & Moussa (2017), Helfaya dkk. (2023), dan Risanti Yesika (2024). Teori berikut
dapat diformulasikan berdasarkan deskripsi di atas:

H1: “Board CSR Orientation berpengaruh terhadap pengungkapan ESG”

Dewan Komisaris Independen

Anggota dewan komisaris dianggap independen jika mereka tidak memiliki hubungan
apa pun dengan manajemen perusahaan, komisaris lain, atau pemegang saham mayoritas;
selain itu, mereka harus bebas dari hubungan keuangan atau lainnya yang dapat membuat
mereka bias. Karena kemampuan mereka yang lebih baik dalam mengevaluasi isu-isu publik
dan pemangku kepentingan, terutama dalam konteks komunikasi pemangku kepentingan,
komisaris independen dapat meningkatkan komunikasi terkait pengungkapan ESG.

Husted dan Souse-Filho (2019) menemukan bahwa pengungkapan ESG meningkat
ketika dewan komisaris bersifat independen. Rahmadani dkk. (2023) dan Mahmood et al.
(2018) menemukan bahwa komisaris independen tidak mempengaruhi pengungkapan ESG.
Teori berikut dapat diformulasikan dari deskripsi di atas:
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H2: “Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap pengungkapan ESG”

CEO Tenure

CEO dengan masa jabatan lebih panjang dinilai memiliki pengalaman serta
pengetahuan yang mendalam, sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih baik Nuansari
& Windijarto (2020); Lewis et al., (2014). Temuan Setiawan et al (2018), Malik et al (2020)
dan Chen et al (2023) juga menunjukan bahwa lamanya masa jabatan CEO berpengaruh
positif terhadap pengungkapan ESG kerena kemampuan mereka dalam menerapkan
pembelajaran dari pengalaman sebelumnya (Ghardallou, 2022).

Teori berikut dapat dirumuskan berdasarkan deskripsi di atas:

H3: “CEO tenure berpengaruh terhadap pengungkapan ESG.”

Usia CEO

Usia mencerminkan tingkat kematangan individu, yang berimplikasi pada
kemampuannya dalam membuat keputusan yang bijak. Usia seorang CEO dapat berfungsi
sebagai alat pengukur dalam menilai tanggung jawab sosial CEO terhadap perusahaan
(Yapianto & Dewi, 2023). Sebaliknya, CEO yang lebih tua lebih memilih untuk mengambil
pendekatan konservatif dibandingkan mengambil risiko besar dalam kebijakan terkait ESG.

Tran & Pham (2020), Nathaniel dkk. (2020), dan Triyani (2020) merupakan beberapa
peneliti yang telah meneliti dampak usia CEO terhadap pengungkapan ESG dan menemukan
bahwa hal tersebut memiliki dampak negatif.

Teori berikut dapat dirumuskan berdasarkan deskripsi di atas:

H4: Usia CEO berpengaruh terhadap pengungkapan ESG

Variabel Kontrol

Pada Penelitian ini menggunakan 3 variabel kontrol. Pertama, ukuran perusahaan
merupakan perusahaan kecil memiliki keterbatasan dalam implementasi inisiatif CSR dan
cenderung kurang mendapat perhatian media serta minat stakeholders, sehingga terdapat
perbedaan pengaruh pengungkapan ESG terhadap nilai perusahaan antara perusahaan besar
dan kecil Handayati et al (2022) dan Adhi & Cahyonowati (2023). Kedua, umur perusahaan:
investor lebih percaya pada bisnis yang telah beroperasi dalam waktu lama jika perusahaan
tersebut mampu bertahan dan berkembang. Menurut Mayasari & Al-Musfiroh (2020), umur
perusahaan ditentukan dengan mengukur periode sejak perusahaan terdaftar di IDX hingga
penelitian dilakukan. Ketiga, menghasilkan keuntungan adalah salah satu cara untuk melihat
seberapa baik suatu bisnis dalam mengubah uang pemegang saham menjadi uang tunai.
Tingkat ROE yang tinggi menunjukkan bahwa pemegang saham mendapatkan nilai yang
sepadan dari bisnis tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Kasmir (2020), salah satu cara
untuk mengukur keuntungan adalah dengan melihat ROA. Metrik ini menunjukkan proporsi
laba bersih terhadap total aset yang menghasilkan keuntungan.
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METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Data sekunder merupakan dasar
dari penelitian ini. Penelitian ini mengandalkan data sekunder yang dikumpulkan dari laporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dari
tahun 2021 hingga 2024. Situs web resmi perusahaan, www.idx.co.id, dan situs web relevan
lainnya dikonsultasikan untuk pengumpulan bahan-bahan ini. Penelitian ini menggunakan
pendekatan sampling purposif untuk memilih sampelnya. Perusahaan yang memenuhi kriteria
berikut dipertimbangkan untuk dimasukkan ke dalam sampel penelitian:

1. Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar BEI dari tahun 2021-2024
2. Perusahaan yang mengalami kerugian selema periode observasi
3. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dan keberlanjutan tidak secara konsisten

dari tahun 2021-2024

Aspek ESG, sebagaimana dievaluasi oleh Indeks ESG, berfungsi sebagai variabel
dependen pada studi ini. Rumus berikut dapat digunakan untuk mengukur Indeks ESG,
sebagaimana dinyatakan oleh Eulerich dkk. (2022):

Indeks ESG =
����� ����

∑. ���� ����������

Suatu variabel independennya pada studi ini terdiri dari board CSR orientation yang
diukur dengan rumus: Di beri skor total 0 – 3, jika terdapat keahlian komite audit bidang keuangan
(audit committee financial expertise), independensi dewan, dan keberagaman gender dewan. Skor 0
diberikan jika perusahaan tidak memiliki satupun dari karakteristik tersebut, dan skor 3 diberikan jika
ketiga karakteristik tersebut terlihat (Helfaya et al., 2023).

Berikut adalah rumus untuk mengevaluasi dewan komisaris yang imparsial:

��� =
������� ��������� ����������∑

������� ����� ��������� ����������∑ × ���%

CEO tenure diukur dengan menggunakan rumus:

�������−1 = �� (������)

Usia CEO diukur dengan menggunakan rumus:

����−1 = ��(���)

Menurut Helfaya et al (2023) board CSR orientation dapat meningkatkan aktivitas
keberlanjutan dan kinerja perusahaan. Terdapat karakteristik dewan di perusahaan yang
mempunyai dampak positif terhadap praktik pengungkapan ESG perusahaan. Menurut
Trisakti et al. (2023), pengelolaan perusahaan dan pelaksanaan rencana perusahaan diawasi
oleh dewan komisaris yang independen. Secara umum, CEO cenderung lebih aktif dalam
inisiatif CSR pada tahap awal masa kerja mereka, ketika mereka memiliki harapan tinggi
terhadap kesuksesan masa depan perusahaan dan keuntungan pribadi seperti kenaikan gaji
dan promosi (Pan dkk., 2020). Menurut Nathaniel dkk. (2020), senioritas CEO berdampak
pada kinerja CSR perusahaan, yang pada gilirannya dipengaruhi oleh keahlian dan
pengalaman CEO di sektor tersebut.
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Regresi berganda digunakan dalam studi ini, dengan model yang dijelaskan di bawah
ini.

Y= α+β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4+ β5X5+ β6X6 + β7X7+ e

Dimana:
Y = Pengungkapan Enviromental, social, and Governance (ESG)
α = Konstanta
β1 – β8 = Koefisien Regresi untuk variabel X1 – X7

X1 = Board CSR Orietation
X2 = Dewan Komisaris Independen
X3 = CEO Tenure
X4 = Usia CEO
X5 = Ukuran Perusahan
X6 = Umur Perusahaan
X7 = Profitabilitas
e = Standar Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari tahun 2021 hingga 2024, perusahaan-perusahaan di industri makanan dan
minuman akan menjadi populasi studi ini. Teknik sampling purposif, yang digunakan untuk
memilih sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, diterapkan dalam
penelitian ini. Dengan menggunakan teknik sampling purposif, kami berhasil mengumpulkan
data dari 26 perusahaan yang berbeda. Tabel di bawah ini memberikan gambaran proses
pengumpulan sampel:
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Uji Statistik Deskriptif Data

Uji Normalitas

Berikut adalah hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk normalitas. Pada tingkat
signifikansi dua ekor, nilai data adalah 0,200. Hasil ini menunjukkan bahwa data residu yang
dianalisis memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa data
penelitian mengikuti distribusi normal. Tabel di bawah ini menampilkan hasil pengolahan
data:

Uji Autokorelasi

Uji Durbin-Watson digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam uji
autokorelasi pada penelitian ini. Ada empat variabel independen dalam penelitian ini, dan
nilai Durbin-Watson adalah 2.096 (dw) dengan 104 (n) peserta. Ketika du < d < 4 - du,
peneliti memiliki area bebas autokorelasi, yang berarti tidak ada autokorelasi positif atau
negatif. Menurut Tabel 4.5, du adalah 1.761, yang berarti 4-du adalah 2.239 (4 - 1.761), yaitu
1.761 < 2.096 < 2.239. Tidak ada bukti autokorelasi dalam penelitian ini. Tabel berikut
menampilkan hasil uji autokorelasi:
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Uji Koefisien Determinasi (R2)

Dalam studi ini, uji R-squared digunakan untuk menentukan seberapa baik model
menjelaskan variasi pada variabel dependen. Hasil uji R-squared dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Nilai 0,490, atau 49%, merupakan nilai Adjusted R Squared. Variabel dependen, ESG
Disclosure, dijelaskan secara signifikan (tepatnya 49%) oleh faktor-faktor independen yang
meliputi Orientasi CSR Dewan Direksi, Dewan Komisaris Independen, Masa Jabatan CEO,
dan Usia CEO. Karakteristik lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini menjelaskan sisa
51%.

Uji t

Untuk mengevaluasi hipotesis penelitian tentang pengaruh faktor independen terhadap
variabel dependen, digunakan uji t. Temuan tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
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Berikut ini adalah analisis hubungan antara variabel dependen dan masing-masing
variabel independen berdasarkan hasil uji yang ditampilkan dalam Tabel 5:

1. . Ambang batas yang signifikan untuk orientasi CSR dewan direksi adalah kurang dari 0,05,
tepatnya 0,032 (0,032 < 0,05). Kita dapat menyimpulkan bahwa Ho adalah salah dan
menerima H1 berdasarkan hasil uji. Akibatnya, pengungkapan ESG dipengaruhi secara
positif oleh variabel orientasi CSR dewan direksi.

2. Dewan komisaris yang independen memiliki nilai p sebesar 0,347, yang lebih besar dari
ambang batas signifikansi 0,05. Kami menerima Ho dan menolak H2 berdasarkan hasil uji.
Oleh karena itu, pengungkapan ESG tidak dipengaruhi oleh variabel dewan komisaris yang
independen.

3. Lama masa jabatan CEO memiliki nilai p lebih dari 0.05, yaitu 0.275 (0.275 > 0.05). Kami
menerima Ho dan menolak H3 berdasarkan hasil uji. Oleh karena itu, pengungkapan ESG
tidak dipengaruhi oleh variabel masa jabatan CEO.

4. Nilai signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0,004 (0,004 < 0,05), terkait dengan usia CEO.
Kami menolak Ho dan menyetujui H4 berdasarkan hasil uji. Terdapat korelasi positif antara
usia CEO dan pengungkapan ESG.

5. Karena nilai signifikansi adalah 0,345 > 0,05, jelas terlihat bahwa tidak ada hubungan atau
korelasi antara ukuran perusahaan (Uk P) dan pengungkapan ESG. Dengan kata lain,
kemampuan perusahaan untuk mempublikasikan informasi ESG tidak secara langsung
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.

6. Hubungan positif atau korelasi antara usia perusahaan dan pengungkapan ESG diakui
karena nilai signifikansi 0.015 < 0.05. Kemampuan perusahaan untuk membagikan informasi
ESG oleh karena itu secara langsung terkait dengan usianya.

7. Nilai signifikansi 0.207 > 0.05 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan atau korelasi
antara profitabilitas dan pengungkapan ESG. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan
ESG perusahaan tidak dipengaruhi oleh tingkat profitabilitasnya.

Pengaruh Board CSR Orientation terhadap Pengungkapan ESG

Uji coba yang dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI menunjukkan bahwa sikap dewan direksi terhadap CSR memengaruhi pengungkapan
ESG. Sesuai dengan hipotesis pertama, temuan kami menunjukkan bahwa pengungkapan
ESG dipengaruhi oleh orientasi CSR dewan direksi. Penelitian sebelumnya oleh Shaukat dkk.
(2016), Helfaya & Moussa (2017), Helfaya dkk. (2023), dan Risanti Yesika dkk. (2024) juga
menunjukkan bahwa pengungkapan ESG dipengaruhi oleh orientasi CSR dewan direksi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa anggota board CSR orientation yang terdiri dari
individu yang memiliki pemahaman dan komitmen terhadap tanggung jawab sosial
cenderung lebih proakt Anggota board CSR orientation yang berorientasi CSR tidak hanya
meningkatkan kualitas laporan ESG melalui pengetahuan dan perspektif yang beragam, tetapi
juga lebih responsif terhadap tuntutan pemangku kepentingan akan transparansi.
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Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Pengungkapan ESG

Uji coba yang dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI menunjukkan bahwa pengungkapan ESG tidak terpengaruh oleh dewan komisaris
independen. Hipotesis kedua, bahwa dewan komisaris independen tidak mempengaruhi
pengungkapan ESG, didukung oleh temuan ini. Hal ini mengonfirmasi hasil penelitian
Mahmood dkk. (2018) dan Rahmadani dkk. (2023), yang menemukan bahwa pengungkapan
ESG tidak terpengaruh oleh dewan komisaris independen.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Husted
& Souse-Filho (2019) bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap
pengungkapan ESG. Oleh karena itu, perbedaan hasil antar penelitian dapat terjadi karena
perbedaan metodologi penelitian serta konteks perusahaan yang diteliti.

Pengaruh CEO Tenure terhadap Pengungkapan ESG

Tidak ada korelasi antara masa jabatan CEO dan pengungkapan ESG di perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, menurut hasil uji. Bahwa masa jabatan CEO
tidak berdampak pada pengungkapan ESG merupakan hipotesis ketiga, dan temuan ini
konsisten dengan hal tersebut. Setiawan dkk. (2018), Malik dkk. (2020), Triyani (2020), dan
Chen dkk. (2023) semuanya menunjukkan bahwa masa jabatan CEO tidak secara signifikan
mempengaruhi pengungkapan ESG, yang sejalan dengan temuan ini.

Bahwa lama atau tidaknya jabatan CEO tidak menjamin pemahaman mendalam
tentang isu-isu keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. CEO yang baru menjabat mungkin
masih dalam proses penyesuaian dengan budaya perusahaan dan strategi jangka panjang,
yang dapat menghambat komitmen mereka terhadap transparansi dalam laporan ESG. Selain
itu, ketidakpastian terkait kepemimpinan dapat mengurangi motivasi untuk
mengimplementasikan praktik-praktik keberlanjutan yang membutuhkan waktu dan
konsistensi.

Pengaruh Usia CEO terhadap Pengungkapan ESG

Dalam perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengungkapan ESG dipengaruhi oleh usia CEO. Temuan ini
mendukung hipotesis keempat, yang mengusulkan bahwa pengungkapan ESG dipengaruhi
oleh usia CEO. Menurut Yapianto dan Dewi (2023), pengungkapan ESG dipengaruhi oleh
usia CEO. Hasil ini sejalan dengan studi tersebut. Di sisi lain, Triyani (2020) dan Nathaniel
dkk. (2020) menemukan bahwa pengungkapan ESG tidak dipengaruhi oleh usia CEO.

CEO yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman dan wawasan yang lebih luas
mengenai pentingnya keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.Pengalaman yang dimiliki
oleh CEO yang lebih tua sering kali membuat mereka lebih peka terhadap isu-isu ESG dan
lebih berkomitmen untuk mendorong transparansi dalam laporan perusahaan. Selain itu,
mereka mungkin lebih memahami dampak jangka panjang dari kebijakan perusahaan
terhadap masyarakat dan lingkungan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengungkapan ESG pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dari tahun 2021 hingga 2024. Hal ini akan
dilakukan dengan menganalisis faktor-faktor seperti Orientasi CSR Dewan Direksi, Dewan
Komisaris Independen, Masa Jabatan CEO, dan Usia CEO. Dari analisis ini, dapat
disimpulkan hal-hal berikut:

1. Perusahaan di industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI antara tahun
2021 dan 2024 akan mengalami dampak dari orientasi CSR dewan direksi
terhadap pengungkapan ESG.

2. Perusahaan makanan serta minuman yang terdapat di Indonesia antara tahun 2021
dan 2024 tidak akan mengalami perubahan signifikan dalam pengungkapan ESG
sebagai akibat dari Dewan Komisaris Independen.

3. Perusahaan di industri makanan serta minuman yang tergabung di BEI antara
tahun 2021 dan 2024 tidak menemukan bahwa lama masa jabatan CEO secara
signifikan mempengaruhi pengungkapan ESG mereka.

4. Bagi perusahaan makanan serta minuman yang tercatat di BEI antara tahun 2021
dan 2024, usia CEO memiliki pengaruh sebagian tetapi signifikan terhadap
pengungkapan ESG.
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